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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerjo Pegawai. Objek
penelitian ini yaitu Kantor Distrik Salawati Tengah Kabupaten Sorong. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer yang Metode pengambilan sampel dengan menggunakan simple random
sampling, dan Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana dan uji hipotesis,
sedangkan sampel yang diambil berjumlah 11 pegawai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan (X1) pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y),
artinya jika kepemimpinan instansi berkualitas baik maka kinerja pegawai akan meningkat.

Kata kunci: Kepemimpinan; Kinerja; Sumber Daya Manusia.

Absfract
This study aims fo defermine the influence of leadership on employee performance. The object of this
research is the Central Salawali District Office of Sorong Regency. The dafa used in this sfudy were
primary dafa using simple random sampling, and dafa analysis methods using simple linear regression
analysis and hypothesis fesfs, while the samples faken amounted fo 11 employees. The resulfs of this
sfudy show that the leadership variable (X1) has a positive and partially significant influence on Employee
Performance (Y), meaning that if the leadership of the institution is of good quality, employee performance
will increase.
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PENDAHULUAN

Di dalam persaingan global saat ini, dunia kerja sangat membutuhkan orang yang bisa
berfikir untuk maju, cerdas, inovatif dan mampu bersaing dalam menghadapi kemajuan zaman.
Pengelolaan sumber daya manusia yang dimaksud adalah bahwa organisasi harus mampu
menyatukan persepsi atau cara pandang pegawai dan pimpinan organisasi dalaom rangka
mencapai fujuan organisasi antara lain melalui pembentukan mental bekerja dengan baik
dengan dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaanya, dengan memberikan motivasi,
bimbingan, pengarahan dan koordinasi yang baik dalam bekerja oleh seorang pemimpin
kepada bawahannya. Untuk dapat mengelola sumber daya manusia dengan baik, efektif, serta
efisien organisasi perlu memperhatikan setiap individu melalui manajemen sumber daya
manusia (Pahmi et al., 2022). Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan
semata-mata ditentukan oleh Sumber Daya Alam yang tersedia, akan tetapi banyak ditentukan
oleh kualitas Sumber Daya Manusia yang berperan merencanakan, melaksanakan dan
mengendalikan organisasi yang bersangkutan (Supardi et al., 2023). Kemudian Manusia
merupakan sumber yang dimanfaatkan pemikiran dan daya kreativitasnya untuk mengelola
sumber-sumber daya lainnya dalam sebuah organisasi untuk merealisir tujuan yang telah
ditetapkan (Salmah Harun, Yoga Andriyan, Rosdinaman Budi, 2022). Sumber daya manusia
merupakan aset terpenting dalam suatu organisasi atau instansi karena sumber daya manusia
merupakan kunci utama yang menentukan keberhasilan suatu organisasi atau instansi dalam
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien (Pasulu et al., 2023).
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Menurut (Suswati, 2022) Mengemukakan bahwa kepuasan kerja identik dengan
pegawai yang memiliki kompensasi kerja dan pengasilan kerjo, akan tetapi semua yang di
kemukakan benar, karena kepuasan kerja jouh melebihi kepentingan pegawai terhadap
kompensasi dan penghasilan yang diperolehnya. Keberhasilan seorang dalom melakukan
kewajiban, hasil kegiatan yang bisa digapai oleh seorang ataupun segerombol orang dalam
sesuatu badan cocok dengan wewenang serta tanggung jowab mengenai bagaimana seorang
diharapkan bisa berperan serta bersikap cocok dengan kewajiban yang sudah diberikan
kepadanya dan jumlah, mutu serta durasi yang dipakai dalam melaksanakan kewajiban.

Kepuasan kerja karyawan dengan karyawan yang lain itu berbeda, karena setiap
karyawan memiliki tfingkat kepentingan yang berbeda. Menciptakan kepuasan kerjo karyawan
adalah sangatlah tidak mudah karena kepuasan kerja akan tercipta jika variabel-variabel yang
mempengaruhinya antara lain motivasi dan kepemimpinan (leadership) dapat diakomodasikan
dengan baik dan dapat diterima semua karyawan disuatu organisasi perusahaan.

Dalam Rangka meningkatkan citra, kinerja dan semangat kerja instansi menuju kearah
yang lebih profesionalisme dan menunjang terciptanya lingkungan kantor yang baik, perlu
adanya penyatu arah dan pandangan bagi segenap jajaran karyawan kantor yang dapat
dipergunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melaksanakan tugas, baik manaijerial
maupun operasional di seluruh bidang tugas dan unit organisasi secara terpadu. Sealin itu
kemampuan karyawan merupakan keberhasilan seorang dalom melakukan kewaijiban, hasil
kegiatan yang bisa digapai oleh seorang ataupun segerombol orang dalam sesuatu badan
cocok dengan wewenang serta tanggung jawab mengenai bagaimana seorang diharapkan bisa
berperan serta bersikap cocok dengan kewajiban yang sudah diberikan kepadanya dan jumlah,
mutu serta durasi yang dipakai dalam melaksanakan kewajiban (Irham et al., 2023). Kemudian
Peningkatan Kkinerjo pegawai termasuk sasaran-sasaran strategis bergantung pada
kemampuan tenaga manusia (Ambelele et al., 2022).

Kantor Distrik Salawati Tengah Kabupaten Sorong, Terutama berkaitan dengan
peningkatan semangat kerjo yang dapat menghasilkan kinerja sesuai dengan wewenang dan
tanggung jowab oleh masing-masing dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi
Seorang pemimpin harus memiliki responsif terhadap perubahan dan kemampuan untuk
menganalisis kekuatan dan kelemahan sumber daya manusia dalam organisasinya. Ini
memungkinkan pemimpin untuk mengoptimalkan kinerja organisasi dan mengatasi masalah
dengan efektif. Setiap pemimpin memiliki tanggung jowab untuk secara serius membimbing,
memotivasi, dan mengarahkan potensi penuh dari semua anggota timnya di lingkungan kerja
agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Irwan et al., 2022). Ketika hubungan kerja antara
pemimpin dan anggota tim berjalan baik, itu dapat meningkatkan kepuasan kerja anggota tim
dan mendukung implementasi kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemimpin.

Diharapkan adanya peningkatan kinerja, kepuasan kerjo pada dasarnya membuat
seseorang bahagia dalom perkerjaannya. Kepuasan kerja adaloh keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para pegawai memandang pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.

LITERATURE REVIEW
Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia dalam setiap organisasi pemerintahan merupakan penentu yang
sangat penting bagi perjalanan kegiatan dalam organisasi. Keberhasilan dan kerja pegawai
banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesonalisme, dan juga komitmennya.
Kedudukan sumber daya manusia saat ini merupakan alat sebagai penggerak dan penentu
berlangsungnya akfivitas dalam suatu organisasi tersebut. SDM juga merupakan kunci yang
menentukan perkembangan perusahaan atau institusi. Pada hakikatnya, SDM berupa manusia
yang dipekerjokan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk
mencapai tujuan organisasi. Perkembangan terbaru memandang karyawan bukan sebagai
sumber daya belaka, melainkan lebih berupa modal atau aset bagi institusi atau organisasi.
Sebagai aset atau modal, SDM harus memiliki kinerja yang baik dalam mencapai tujuan
organisasi (Sanaba et al., 2022).

Pemimpin pada era mendatang harus menyadari bahwa perannya berubah secara
nyata. Kepemimpinan adalah suatu bagian penting dari manajemen perusahaan, pemimpin
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yang baik harus mampu memberikan pengaruh agar tercipta pencapaian tujuan dalam sebuah
perusahaan. Proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat
terhadap orang untuk membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktifitas dan, hubungan
didalam kelompok atau organisasi.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bagion dari manajemen
keorganisasian yang memusatkan perhation pada unsur manusia. Unsur manusia (Man) ini
berkembang menjadi suatu bidang ilmu khusus untuk mempelajari bagaimana mengatur suatu
bidang ilmu khusus untuk mempelajari bagaimana mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat memberikan
kepuasan bagi semua pihak. MSDM adalah suatu bidang manajemen yang mempelajari
hubungan dan peranan manusia dalam organisasi atau perusahaan. (Ardana, Mujiati, &
Utama, 2012). Menurut Dessler (2008) yang dikutip dalom Gaol (2014) manajemen sumber
daya manusia adalah “kebijokan-kebijokan dan kegiatan-kegiatan yang manusia butuhkan
untuk membawa orang-orang ataupun aspek-aspek sumber daya manusia pada satu posisi
manajemen, termasuk merekrut, me-nyaring, melatih, memberikan penghargaan, dan menilai”.
Menurut  Samsudin  (2006), manajemen sumsber daya manusia (human resources
management) adalah suatu kegiatan pengelelolaan yang meliputi pendayahgunaan,
pengembangan, pe-nilaian, pemberian balas jaosa bagi manusia sebagai individu anggota
organisasi atau perusahaan bisnis (Yusuf, 2015).

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yong mengkaji secara komprehensif tentang

bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjokan
tugas sesuai dengan perintah yong direncanakan. limu kepemimpinan telah berkembang
seiring dengan dinamika perkembangan hidup manusia.
Perilaku kepemimpinan yang ditampilkan dalom proses manaijerial secara konsisten disebut
sebagai gaya (style) kepemimpinan. Gaya kepemimpinan lebih cenderung kepada situasi.
Gaya kepemimpinan yang dimaksud sebagai cara berperiloku yang khas dari seorang
pemimpin terhadap para anggota kelompoknya. Dengan demikian, gaya kepemimpinan adalah
cara pemimpin berperilaku secara konsiten terhadap bawahan sebagai anggota kelompoknya
(Gumilar & Munzir, 2018).

Menurut Thoha (2017:32) dijabarkan beberapa pendekatan mengenai konsep teori
kepemimpinan antara lain Teori Kepemimpinan Sifat (Trait Theory), Teori Kepemimpinan
Perilaku, Teori Kewibawaan Pemimpin, Teori Kepemimpinan Situasional, Teori Kelompok,
Teori Kepemimpinan Transformasional dan Teori Kepemimpinan Transaksional
Kinerjao Pegawai

Kinerja Pegawai merupakan performance atau unjuk kerjo. Dapat pula di artikan
sebagai prestasi kerja atau pelaksanaan kerjo. Yang dengan wewenang dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja juga merupakan fungsi dan interaksi kemampuan dan
motivasi untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang memiliki tingkat kemampuan tertentu.
Kineria (performance) adalah hasil pekerjoan yang dicapai seseorang berdasarkan
persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan
tertentu untuk dapat dilakukan dalaom mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar
pekerjaan (job standard).

Menurut (Amstrong 2016:229) manajemen kinerja adalah sebuah proses sistematis
untuk meningkatkan Kinerja organisasi dengan mengembangkan kinerja individu dan tim.
Proses ini adalah wahana untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, dengan memahami dan
mengelola kinerja dalam sebuah kerangka kerja yang disepakati, yang memuat tujuan-tujuan,
standar-standar, dan persyatan kompetensi yang terencana.

Menurut (Levinson 2016:229) ada beberapa istilah lain kinerja sebagai berikut, kinerja
atau unjuk kerja dalah pencapaian atau prestasi seseorang berkenan dengan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya. Penilaion kerjo adalah uraion sistematis tentang kekuatan atau
kelebihan yang berkaiatan yang pekerjaan seseorang atau sebuah kelompok. Periode penilaian
adalah lamanya wakiu untuk mengobservasi kinerja seorang karyawan; hasil observasi ini
kemudian dibuat menjadi sebuah laporan formal.

Sebuah kinerja bisa mengalami fluktuatif (tfidak stabil) berdasarkan kondisi dan situasi
yang turut mempengaruhinya. Ketika kinerja suatu perusahaan mengalami kenaikan maka
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pengaruh profit perusahaan juga akan terjadi peningkatan, dan begitu juga pada saat Kinerja
suatu perusahaan mengalami kemunduran maka ini akan berakibat pada penurunan profit
perusahaan. Kondisi kinerja yang fluktualif tfersebut sangat memungkinkan dipengaruhi oleh
berbagai kejadian dari sisi internal dan eksternal.

Dalam konteks manajemen kepemimpinan, semua harus mendapat perhatian serius dari
pemimpin. Bahkan memungkinkan keterlibatan pimpinan dalom ikut serfa mempengaruhi
kondisi fluktuatif tersebut, ini terakumulasi dalam berbagai keputusan pimpinan.

Gambar 1. Kerangka Pikir

Kepemimpinan
(X1)

Kinerja
Pegawai (Y)

METODE PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian pada Kantor Distrik Salawati Tengah Kabupaten Sorong.
Sampel dalam penelitian ini adalah 11 orang responden. Untuk menguji hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka penulis menggunakan metode analisis yang digunakan ialah
analisis sebagai yaitu analisis deskriptif, analisis Regresi Sederhana

Y= a+bX+e
Keterangan:
Y = Kinerja Pegawai ( Variabel Terikat)
X = Kepemimpinan (variabel bebas)
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
e = Margin Eror

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Regresi Linear Sederhana merupakan suatu metode statfistik yang digunakan untuk
mengevaluasi tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menggunakan model persamaan, sebagaimana dijelaskan dalam teori yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2017: 261).
Uji Koefisien Determinasi

Besarnya nilai R berkisar antara 0-1, semakin mendekati angka 1 nilai R tersebut maka
semakin besar pula variabel bebas (X) mampu menjelaskan variabel terikat (Y).

Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Square the

Model R R Square Estimate

1 .703a 494 .485 1.04541

Sumber: Olah Data 2023
Dari tabel diatas terdapat angka R sebesar 0,703, yang mengindikasikan hubungan yang
kuat antara Kinerja Karyawan dan Kepemimpinan karena nilai tersebut mendekati definisi kuat
yang biasanya di atas 0,67. Sementara itu, nilai R Square adalah 0,494 atau 49,4%, yang
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menjelaskan bahwa sekitar 49,4% dari variasi dalam variabel Kinerja Pegawai dapat dijelaskan
oleh variabel Kepemimpinan dalam penelitian ini. Sisanya, sekitar 50,6%, dapat diatribusikan
kepada variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

htips://doi.org/10.36232/jppadap.v3i2.5814

Uji hipotesis
Tabel 2. Uji T
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 7.302 1.698 4.299 .000
Total 535 .068 7.835 .000
Kepemimpinan .703

Sumber: Olah Data 2023

Pada tabel diatas menunjukkan dimana secara parsial X1 (Kepemimpinan) memiliki nilai
T hitung sebesar 7,835 dan nilai T tabel sebesar 1.99714 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Dimana berdasarkan hasil penelitian yang diuji menggunakan SPSS versi 22, dimana nilai t
hitung (7,835) > nilai t tabel (1.99714) dengan nilai signifikansi (0.000) < 0,05. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Kepemimpinan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Pembahasan

Hasil Penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Distrik Salawati Tengah Kabupaten Sorong. Artinya Semakin baik
Kepemimpinan yang dimiliki oleh instansi, maka akan meningkatkan Kinerjo Pegawainya. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa responden
memberikan jowaban sangat setuju, jawaban setuju, dan jawaban kurang setuju apabila
Kinerija Pegawai diukur menggunakan Indikator Visioner. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai koefisien variabel Kepemimpinan sebesar 0,703 atau sebesar 70,3% dengan arah
positif. Hal ini juga didukung oleh hasil analisis deskriptif pada penelitian ini dimana responden
memberikan jowaban sangat setuju, jowaban setuju, dan jawaban kurang setuju apabila
Kinerjo Karyawan diukur menggunakan Indikator Pengetahuan.

Pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan (X1) dan kinerja karyawan (Y)
dapat dijelaskan melalui persepsi responden dalom angket atau kuesioner yang menyoroti
pentingnya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai demi mencapai tujuan
organisasi. Terdapat keterkaitan antara indikator kepemimpinan dan indikator kinerja pegawai,
di mana keduanya menjadi atribut utama dalam upaya pemimpin untuk menjaga konsistensi
dalaom tindakan-tindakan serta nilai-nilai  visi organisasi yang ingin dicapai. Konsep
kepemimpinan ini mencakup interaksi pemimpin dengan bawahannya dan pola tingkah laku
yang dirasakan oleh orang lain, menekankan pentingnya komunikasi, interaksi, dan perilaku
pemimpin dalam membentuk persepsi positif di kalangan pegawai. Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori kepemimpinan, terutama teori kepemimpinan transformasional yang menyoroti
peran pemimpin dalam menginspirasi dan memotivasi bawahannya (Maria & Soleha, 2021).

Kepemimpinan merupakan suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi
dengan bawahannya. Sementara itu pendapat lain menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah
pola tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan
oleh orang lain. Seorang pemimpin harus menerapkan kepemimpinan untuk mengelola
bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuannya. Semakin tegas kepemimpinan seorang pemimpin maka akan
meningkatkan kinerja pegawai.

Teori kepemimpinan mendukung temuan penelitian ini. Misalnya, teori kepemimpinan
transformasional menyatakan bahwa pemimpin yang mampu menginspirasi dan memotivasi
bawahannya akan cenderung meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini
mengonfirmasi bahwa kepemimpinan yang baik, seperti yang tercermin dalam tingkat
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kepuasan responden terhadap indikator kepemimpinan, memiliki dampak positif yang
signifikan pada kinerja pegawai.

Penelitian ini memperjelas hubungan antara kepemimpinan dan Kinerjo pegawai.
Temuan bahwa responden memberikan respons positif terhadap pertanyaan tentang kinerja
pegawai yang diukur dengan indikator visioner dan pengetahuan menunjukkan bahwa
pemimpin yang memiliki visi yang jelas dan membagikan pengetahuan yang relevan dapat
mendorong kinerja yang lebih baik.

Konsep kepemimpinan yang digjukan oleh penelitian ini mencakup pandangan bahwa
kepemimpinan adalah cara pemimpin berinteraksi dengan bawahannya, serta bahwa
kepemimpinan juga bisa dilihat sebagai pola tingkah laku yang dipersepsikan oleh orang lain.
Hal ini menekankan pentingnya komunikasi, interaksi, dan periloku pemimpin dalam
membentuk persepsi positif di kalangan pegawai. Penelitian ini juga menegaskan bahwa
kepemimpinan yang tegas dan efektif memiliki dampak positif pada kinerja pegawai. Hal ini
memiliki implikasi penting bagi organisasi, karena pemimpin yong mampu memotivasi dan
membimbing pegawai akan membantu organisasi mencapai tujuan dan meningkatkan
produktivitasnya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Agus Jamaluddin (2017) dengan judul
penelition “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerjo Karyawon Pada PT. Kaho Indah”.
Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pada hasil uji parsial (Uji T) terbukti bahwa
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerjo karyawan di
PT. Kaho Indahcitra Garment Jakarta.

Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian Ardiansyah Halim (2020), dengan judul
penelitian “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Kota Makassar” Hasil penelitian bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif
dan signifikan kepemimpinan terhadap kinerjo karyawan. Secara parsial variabel
kepemimpinan suportif (X1) dan partisipatif (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, sedangkan kepemimpinan direkfif (X2) berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar.

Kepemimpinan yang efektif membantu mengkomunikasikan visi dan tujuan organisasi
dengan jelas kepada karyawan. Ini membantu karyawan memahami tujuan mereka dan
bagaimana pekerjoan mereka berkontribusi pada pencapaian tujuan tersebut. Ketika karyawan
memiliki pemahaman yang kuat tentang tujuan, mereka cenderung lebih termotivasi untuk
bekerjo menuju pencapaian tersebut.

Berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh Aziz & Putra (2022), Yanti dkk (2022)
dan Panjaitan (2017) mengatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh negatif dan fidak
signifikan terhadap kinerja karyawan. Beberapa penelitiaon mengindikasikan bahwa faktor-
faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi, persaingan pasar, dan perubahan teknologi, dapat
memiliki dampak yang lebih signifikan pada kinerja karyawan dibandingkan dengan peran
kepemimpinan. Selain itu, penelitian juga menyoroti bahwa faktor-faktor internal seperti
motivasi, kompetensi, dan sikap individu karyawan juga memiliki peranan krusial dalam
menentukan tingkat kinerja mereka. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, dan kepemimpinan hanyalah salah satu dari berbagai faktor
yang dapat memengaruhinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan penelitian ini, dimana peneliti menggunakan program SPSS versi
22 pada penelitian ini. Dimana pada penelition ini dapat ditarik kesimpulan, apabila Kantor
Distrik Salawati Tengah Kabupaten Sorong memiliki Kepemimpinan yang baik, maka Kinerja
Pegawai pada Kantor Distrik Salawati Tengah Kabupaten Sorong semakin baik dan kuat. Hal
ini dibuktfikan oleh hasil uji analisis data pada teknik analisis (Uji-T) antara Variabel
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai yang menunjukkan nilai T hitung sebesar 7,835>
hilai T tabel sebesar 1.99714 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Artinya ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Kepemimpinan terhadap Variabel Kinerja
Pegawai.

Peneliti memberikan dua saran dalaom penelition ini. Pertama, pemimpin perlu
memahami pentingnya kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai.
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Kedua, untuk penelition di masa depan, disarankan untuk lebih memperdalam dan
mengembangkan instrumen penelition guna meningkatkan kemampuan mengukur faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja pegawai.

htips://doi.org/10.36232/jppadap.v3i2.5814
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